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MOTTO 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya 

Dia mendapat (pahala) dan (kebajikan) yang dikerjakannya 

dan mendapat (siksa) dari (kejahatan) yang diperbuatnya” 

(Q.S. Al-Baqarah:286) 

 

“Allah tidak mengatakan hidup itu mudah. Tetapi, Allah 

berjanji, bahwa sesungguhnya Bersama kesulitan ada 

kemudahan”  

(Q.S Al- Insyirah: 5-6) 

 

“Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja lelah-

lelah itu. 

Lebarkan lagi rasa sabar itu. Semua yang kau investasikan 

untuk menjadikan dirimu serupa yang kau impikan, mungkin 

tidak akan selalu berjalan lancar. Tapi, gelombang-

gelombang itu yang nanti bisa kau ceritakan”  

(Boy Candra) 

  



 

vi 
 

PERSEMBAHAN 

 

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah 

memberikan limpahan nikmat dan karunia-Nya sehingga 

penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Skripsi ini disusun 

untuk memenuhi persyaratan dalam memperoleh gelar Sarjana 

Ekonomi di Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan. Penulis menyadari sepenuhnya atas segala 

keterbatasan dan banyaknya kekurangan-kekurangan yang 

harus diperbaiki dalam penulisan Skripsi ini. Semoga hasil 

penelitian ini dapat memberikan informasi dan manfaat bagi 

setiap orang yang membacanya, khususnya bagi dunia 

pendidikan. Dalam pembuatan Skripsi ini penulis banyak 

mendapatkan berbagai dukungan serta bantuan meteril 

maupun non materil dari berbagai pihak. Berikut ini beberapa 

persembahan sebagai ucapan terima kasih dari penulis kepada 

pihak-pihak yang telah berperan dalam membantu 

terlaksananya penulisan Skripsi ini: 

1. Untuk kedua orang tua tercintaku, Bapak Joko Priyono 

dan Ibu Lina Nur Eka, kedua orang yang sangat hebat 

selalu menjadi penyemangat penulis, yang tidak henti-

hentinya memberikan kasih sayang dengan penuh cinta 

dan selalu memberikan motivasi kepada penulis. 

Bapak dan ibu adalah sumber kekuatan terbesar 

penulis, dan alasan penulis untuk terus maju. Terima 

kasih karena selalu berjuang untuk kehidupan penulis, 

terima kasih untuk semua doa dan dukungannya dari 

bapak dan ibu.  

2. Untuk kakak terkasih Ikhda Arum Wininggar dan 

Wahyu Restu Aji serta keluarga tercinta, terima kasih 

atas doa, dukungan, dan kasih sayang yang selalu 



 
 

vii 

 

menguatkanku. Kalian adalah sumber semangat dan 

tempatku pulang. 

3. Kepada Almamaterku, UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan, khususnya Program Studi Ekonomi 

Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 

Terimakasih telah menjadi tempatku bertumbuh dan 

belajar. Di sinilah aku belajar bukan hanya tentang 

ilmu, tetapi juga tentang nilai, tanggung jawab, dan 

integritas. Semoga ilmu yang kudapatkan dapat 

menjadi amal yang bermanfaat serta membawa 

keberkahan di masa depan. 

4. Kepada Bapak M. Arif Kurniawan, M.M. Selaku dosen 

pembimbing skripsi yang saya hormati, terima kasih 

atas segala bimbingan, kesabaran, arahan, serta waktu 

yang telah diberikan selama proses penyusunan skripsi 

ini.  

5. Kepada Bapak Aenurofik, M.A. Selaku dosen 

pembimbing akademik yang saya hormati terima kasih 

atas perhatian, motivasi, dan arahan yang telah 

diberikan selama masa perkuliahan.  

6. Sahabat penulis yaitu Irza Aulia Harida, Dina 

Mukhlisa Erliana, Nadia Hidayanti, Galya Adisti, 

Rima Amanda Putri yang sudah selalu menemani, 

membantu, memberikan semangat dan mendengarkan 

cerita keluh kesah penulis selama proses pengerjaan 

skripsi ini.  

7. Untuk teman-teman seperjuangan, terima kasih atas 

kebersamaan, dukungan, dan semangat yang selalu kita 

bagi. Setiap perjuangan dan tawa yang kita lewati 

bersama menjadi kenangan berharga. Semoga langkah 

kita ke depan selalu dimudahkan dan impian kita 

tercapai. 



 

viii 
 

8. Terima kasih kepada BUMDesMa Permata Mandiri 

Paninggaran atas kesempatan dan dukungan selama 

penelitian ini.  

9. Terakhir, kepada diri saya sendiri Fibiana Aulia 

Rahma. Terimakasih sudah bertahan sejauh ini dan 

berhasil menyelesaikan skripsi ini dengan begitu 

banyak ujian yang hadir selama proses pengerjaan 

skripsi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

ix 

 

ABSTRAK 

FIBIANA AULIA RAHMA. Analisis Strategi Penetapan 

Sistem Tanggung Renteng Dalam Meminimalisir 

Pembiayaan Bermasalah di BUMDesMa Permata Mandiri 

Paninggaran Kabupaten Pekalongan. 

 

Sistem tanggung renteng adalah mekanisme pembiayaan 

kelompok yang mewajibkan anggota saling bertanggung jawab 

atas kewajiban pembayaran. Sistem ini bertujuan menekan 

risiko pembiayaan bermasalah melalui solidaritas dan kontrol 

sosial. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi 

penetapan sistem tanggung renteng dalam meminimalisir 

pembiayaan bermasalah di BUMDesMa Permata Mandiri 

Paninggaran Kabupaten Pekalongan. 

 Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan 

kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan 

Kepala BUMDesMa, Pengawas BUMDesMa, dan beberapa 

anggota BUMDesMa Permata Mandiri Paninggaran. Data 

dianalisis melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan untuk memperoleh gambaran 

menyeluruh mengenai Strategi Sistem Tanggung Renteng 

Dalam Meminimalisir Pembiayaan Bermasalah di 

BUMDesMa Permata Mandiri Paninggaran Kabupaten 

Pekalongan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi penetapan 

sistem tanggung renteng dilakukan melalui beberapa tahapan, 

yaitu seleksi anggota dan pembentukan kelompok berdasarkan 

kedekatan sosial dan kepercayaan, penyusunan aturan 

kelompok secara musyawarah, serta penegasan komitmen 

tanggung jawab bersama sebelum pencairan pembiayaan. 

Selain itu, dilakukan pertemuan rutin sebagai sarana monitoring 

pembayaran dan evaluasi, serta pendekatan persuasif dan 

pembinaan usaha bagi anggota yang mengalami kesulitan. 

Sistem ini menciptakan kontrol sosial yang kuat karena adanya 

rasa saling percaya, saling mengawasi, dan saling membantu 

antaranggota. Dampaknya, tingkat keterlambatan pembayaran 
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dapat ditekan dan pembiayaan bermasalah dapat diminimalisir 

secara signifikan. Berdasarkan hasil penelitian, strategi 

penerapan sistem tanggung renteng yang dijalankan secara 

konsisten dan dilandasi nilai kebersamaan merupakan upaya 

yang dilakukan oleh BUMDesMa untuk meminimalisir 

pembiayaan bermasalah. Melalui mekanisme tersebut, 

kelancaran pembayaran angsuran dapat lebih terjaga sehingga 

turut mendukung keberlanjutan operasional BUMDesMa. 

 

Kata kunci: Strategi, Sistem Tanggung Renteng, Pembiayaan 

Bermasalah, BUMDesMa. 
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ABSTRACT 

FIBIANA AULIA RAHMA.  Analysis of the Strategy for 

Establishing a Chain Liability System to Minimize 

Problematic Financing at BUMDesMa Permata Mandiri 

Paninggaran, Pekalongan Regency. 

 

The joint liability system is a group financing mechanism 

that requires members to be mutually responsible for payment 

obligations. This system aims to reduce the risk of problematic 

financing through solidarity and social control. This study aims 

to analyze the strategy of establishing a joint liability system to 

minimize problematic financing at BUMDesMa Permata 

Mandiri Paninggaran in Pekalongan Regency. 

The research method used is a descriptive qualitative 

approach. Data collection techniques were carried out through 

interviews, observations, and documentation with the Head of 

BUMDesMa, BUMDesMa Supervisors, and several members of 

BUMDesMa Permata Mandiri Paninggaran. The data were 

analyzed through the stages of data reduction, data 

presentation, and conclusion drawing to obtain a 

comprehensive picture of the Joint Liability System Strategy in 

Minimizing Problematic Financing at BUMDesMa Permata 

Mandiri Paninggaran in Pekalongan Regency. 

The results of the study show that the strategy for 

establishing a joint liability system is carried out in several 

stages, namely the selection of members and the formation of 

groups based on social proximity and trust, the formulation of 

group rules through deliberation, and the affirmation of a 

commitment to shared responsibility before the disbursement of 

funds. In addition, regular meetings are held as a means of 

monitoring payments and evaluation, as well as persuasive 

approaches and business coaching for members who are 

experiencing difficulties. This system creates strong social 

control due to mutual trust, mutual supervision, and mutual 

assistance among members. As a result, the rate of late 

payments can be reduced and problematic financing can be 

minimized significantly. Based on the research results, the 
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strategy of implementing a joint liability system that is carried 

out consistently and based on the value of togetherness is an 

effort made by BUMDesMa to minimize problematic financing. 

Through this mechanism, the smoothness of installment 

payments can be better maintained, thereby supporting the 

sustainability of BUMDesMa's operations. 

Keywords: Strategy, Chain Liability System, Problem 

Financing, BUMDesMa.  
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TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penelitian 

buku ini adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama 

Republik Indonesia No. 158 Tahun 1987 dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 

0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis 

kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa 

Indonesia. Kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke 

Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar 

pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem 

tulisan Arab di lambangkan dengan huruf, dalam 

transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda , dan sebagian lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Dibawah ini daftar huruf arab dan transliterasinya 

dengan huruf Latin: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak أ

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di ث

atas) 
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 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik ذ

di atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ya ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di` ع

atas) 
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 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ya ي

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa 

Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau monoftong 

dan vokal rangkap atau diftong. 
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3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya 

berupa harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf 

dan tanda sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif اَ...ىَ...

atau ya 

Ā a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di ىِ...

atas 

 Dammah dan وُ...

wau 

Ū u dan garis di 

atas 

Contoh: 

 qāla  قاَلََ -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قِيْلََ -

 yaqūlu   يَ قُوْلَُ -
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4. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat 

fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya 

adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat 

sukun, transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang 

al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  رَؤْضَةَُالَأطْفَالَِ -

رَةُ  الْمَدِيْ نَةَُ - الْمُنوََّ   al-madīnahal-munawwarah/al-

madīnatul munawwarah 

 talhah   طلَْحَةَْ -

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah 

atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda 

syaddah itu. 
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Contoh: 

 nazzala نَ زَّلََ -

 al-birr  البِرَ -

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, yaitu ال, namun dalam 

transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu 

huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan 

yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah 

maupun qamariyah, kata sandang ditulis terpisah 

dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 

tanpa sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu   الرَّجُلَُ -

 al-qalamu  الْقَلَمَُ -

 asy-syamsu  الشَّمْسَُ -
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 al-jalālu  الَْْلَالَُ -

7. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. 

Namun hal itu hanya berlaku bagi hamzah yang 

terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah 

yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تأَْخُذَُ -

 syai’un شَيئَ  -

 an-nau’u  الن َّوْءَُ -

 inna  إِنََّ -

 

 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun 

huruf ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang 

penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 

harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

رَُالرَّازقِِيََْ َاللَّهََلََوََُخَي ْ  Wainnallāhalahuwakhairar-rāziqin  وَإِنَّ
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 Wainnallāhalahuwakhairrāziqīn 

  Wa auf al-kaila wa-almīzān  وَأوَْفُواَالْكَيْلََوَالْمِيزاَنََ

 Wa auf al-kaila wal mīzān 
 Ibrahim al-Khalil Ibrāhīmul-Khalil إِبْ راَهِيمَُالْْلَِيل

 Bismillāhimajrehāwamursahā بِسْمَِاللَّهَِتََْراَهَاَوَمُرْسَاهَا

سَبِيلااَوَللَِّهَِعَلَىَالنَّاسَِحِجرَالْبَ يْتَِمَنَِاسْتَطاَعََإلِيَْهََِ   

Walillahi alan-nāsi hijju al-baiti manistațā'a ilaihi sabīla 

Walillāhi 'alan-nāsi hijjul-baiti manistațā'a ilaihi sabīlā 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf 

kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf 

tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: 

Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal 

nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

terebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  

Contoh: 

َرَسُولَ   Wa ma Muhammadun illā rasl                      وَمَاَمَُُمَّد َإِلََّّ
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َأوََّلََبَ يْتٍَوُضِعََللِنَّاسَِللََّذِيَببَِكَّةََمُبَاركَااَ  Inna إِنَّ

awwalabaitinwudi'a 

linnāsilallażībibakka

tamubārakan 

-Syahru Ramadān al شَهْرَُرَمَضَانََالَّذِيَأنُْزلََِفِيْهَِالْقُرْآنَُ

lażī unzila fíh al 

Qur'ānu 

 Syahru Ramadān al-

lażī unzila fihil 

Qur'ānu 

 Walaqadra'ahubil-ufuq al-mubin وَلَقَدَْراَهَُباِلْأفُُقَِالْمُبِيَِْ

 Walaqadra'āhubil-ufuqil-mubin 

َالْعَالَمِيَِ الَْْمْدَُاللَّهَِرَبِّ
 Alhamdulillāhirabbi

l al-'ālamin 

 Alhamdulillāhirabbi

lil 'alamin 

Penggunaan huruf awal capital hanyauntuk Allah 

bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian 

dan kalau tulisan itu disatukan dengan kata lain 

sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 

huruf capital tidak digunakan.  

Contoh: 

َمِّنََاللَّهَِوَفَ تْح َقَريِبَ   Nașrunminallāhiwafathunqarīb نَصْر 
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يعااَ  Lillahi al-amrujami'an Lillāhil-amrujami'an الِلهَالأمَْرَُجََِ

 Wallāhabikullisyai'in 'alim وَاللَّهََبِكُلَِّشَيْءٍَعَلِيمَ 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan 

dalam bacaan, pedoman transliterasi ini merupakan 

bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid 

.Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu 

di sertai dengan pedoman Tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Pemberdayaan ekonomi masyarakat desa 

merupakan bagian penting dalam pembangunan 

berkelanjutan yang berorientasi pada keadilan sosial dan 

kemandirian ekonomi. Dalam rangka mewujudkan hal 

tersebut, pemerintah mendorong pembentukan Badan 

Usaha Milik Desa Bersama (BUMDesMa) sebagai 

lembaga ekonomi desa yang berperan dalam mengelola 

serta mengembangkan potensi usaha produktif 

masyarakat. Salah satu bentuk kegiatan usaha yang banyak 

dikembangkan adalah pembiayaan mikro, yang ditujukan 

untuk meningkatkan akses permodalan bagi masyarakat 

berpenghasilan rendah. Namun, sebagaimana 

dikemukakan oleh Wijayanti & Adityawarman (2022) 

pembiayaan mikro memiliki risiko yang relatif tinggi, 

terutama terkait potensi pembiayaan bermasalah, sehingga 

diperlukan manajemen risiko yang tepat. 

Salah satu strategi yang digunakan dalam 

pembiayaan mikro adalah sistem tanggung renteng, yaitu 

model pembiayaan berbasis kelompok di mana anggota 

memiliki tanggung jawab bersama terhadap kewajiban 

pembayaran. Melalui sistem ini, setiap anggota tidak 

hanya bertanggung jawab atas pinjamannya sendiri, tetapi 

juga berperan dalam mengawasi dan mendukung anggota 

lain agar tetap disiplin dalam pembayaran. Skema ini 

dinilai mampu memperkuat solidaritas, meningkatkan 

kedisiplinan, serta menekan risiko keterlambatan 

pembayaran. Meskipun demikian, dalam praktiknya 

sistem tanggung renteng masih menghadapi berbagai 

kendala, terutama terkait munculnya pembiayaan 
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bermasalah yang dapat memengaruhi keberlanjutan dan 

kesehatan keuangan lembaga. 

Dalam konteks tersebut, penerapan sistem tanggung 

renteng perlu didukung oleh tata kelola yang baik serta 

selaras dengan prinsip-prinsip ekonomi syariah, seperti 

keadilan, transparansi, dan tanggung jawab sosial. 

Ekonomi syariah menekankan pentingnya nilai keadilan 

(al-‘adl), kemaslahatan (maslahah), kejujuran (shidq), 

serta tolong-menolong (ta’awun) dalam setiap aktivitas 

ekonomi. Selain itu, praktik pembiayaan juga harus 

terhindar dari unsur riba, gharar, dan maisir, serta 

menggunakan akad yang sah seperti qardh, mudharabah, 

dan musyarakah. Prinsip-prinsip ini tidak hanya berfungsi 

sebagai pedoman normatif, tetapi juga sebagai landasan 

dalam menciptakan sistem pembiayaan yang berkeadilan 

dan berkelanjutan. 

Nilai keadilan dalam ekonomi syariah ditegaskan dalam 

QS. An-Nahl ayat 90:  

ِحْسَانِ وَإِيتَاءِ ذِي 
ْ

عَدْلِ وَالْ
ْ
مُرُ بِال

ْ
هَ يَأ

َّ
قُرْبَىٰ وَيَنْهَىٰ عَنِ إِنَّ الل

ْ
ال

رُونََ
َّ
ك

َ
ذ

َ
مْ ت

ُ
ك

َّ
عَل

َ
مْ ل

ُ
ك

ُ
يِ ۚ يَعِظ

ْ
بَغ

ْ
رِ وَال

َ
نْك

ُ ْ
اءِ وَالْ

َ
فَحْش

ْ
 ال

Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku 

adil dan berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, 

dan Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan 

permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar 

kamu dapat mengambil pelajaran.”(QS. An-Nahl : 90) 

 

Selain itu, larangan riba dalam QS. Al-Baqarah ayat 275: 

 

مَا 
َ
 ك

َّ
 يَقُوْمُوْنَ اِلَ

َ
بٰوا لَ ِ

وْنَ الر 
ُ
ل
ُ
ك
ْ
ذِيْنَ يَأ

َّ
ل
َ
هُُا

ُ
ط بَّ

َ
ذِيْ يَتَخ

َّ
يَقُوْمُ ال  

ُ
 
بٰوا ِ

لُ الر 
ْ
بَيْعُ مِث

ْ
مَا ال ا اِنَّ

ْٓ
وْ

ُ
ال

َ
هُمْ ق نَّ

َ
لِكَ بِا

ٰ
ِّۗ ذ

ِ
س 

َ ْ
نُ مِنَ الْ

ٰ
يْط  الشَّ
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ُ ه  ِ
ب  نْ رَّ ِ

 م 
ٌ
ة

َ
ءَهٗ مَوْعِظ

ۤ
مَنْ جَا

َ
 ف

ِّۗ
بٰوا ِ

مَ الر  بَيْعَ وَحَرَّ
ْ
هُ ال

ّٰ
حَلَّ الل

َ
 وَا

ُ
ْٓ
مْرُهٗ

َ
 وَا

َِّۗ
ف

َ
هٗ مَا سَل

َ
ل
َ
تَهٰى ف

ْ
ان

َ
كَُف ىِٕ

ٰۤ
ول

ُ
ا
َ
هِِّۗ وَمَنْ عَادَ ف

ّٰ
ى الل

َ
  اِل

لِدُوْنَُ
ٰ
ارِِۚ هُمْ فِيْهَا خ صْحٰبُ النَّ

َ
  ا

 

Artinya: “Orang-orang yang memakan riba tidak dapat 

berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kesurupan 

setan karena gila. Yang demikian itu karena mereka 

berkata bahwa jual beli itu sama dengan riba. Padahal 

Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 

riba. Barang siapa mendapat peringatan dari Tuhannya, 

lalu dia berhenti, maka apa yang telah di perolehnya 

dahulu menjadi miliknya dan urusannya(terserah) kepada 

Allah. Barang siapa mengulangi, maka mereka itu 

penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.”(QS.Al-

Baqarah: 275) 

  

Prinsip tolong-menolong dalam QS. Al-Ma’idah ayat 2:  

 

دِيْدُُ
َ

هَ ش
ّٰ
ُ اِنَّ الل

ِّۗ
هَ

ّٰ
قُوا الل ُ وَاتَّ عُدْوَانِ 

ْ
مِ وَال

ْ
ث ِ

ْ
ى الَ

َ
وْا عَل

ُ
عَاوَن

َ
 ت

َ
 وَلَ

ابُِ
َ
عِق

ْ
  ............ال

Artinya: “Tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam 

berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu 

kepada Allah, sesungguhnya Allah sangat berat siksaan-

Nya.” (QS. Al-Maidah : 2). 

 

BUMDesMa Permata Mandiri di Kecamatan 

Paninggaran merupakan salah satu lembaga yang 

menerapkan sistem pembiayaan tanggung renteng dalam 

mendukung kegiatan ekonomi masyarakat. Meskipun 
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sistem ini telah membantu meningkatkan kedisiplinan dan 

partisipasi anggota, dalam pelaksanaannya masih 

ditemukan beberapa permasalahan, seperti keterlambatan 

pembayaran, kurangnya kehadiran anggota dalam 

pertemuan kelompok, serta lemahnya pengawasan internal. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa penerapan sistem 

tanggung renteng belum sepenuhnya optimal dalam 

meminimalisir risiko pembiayaan bermasalah. 

 

Tabel 1. 1 Kewajiban Pembayaran Angsuran 

KARTU ANGSURAN 

                       Nama Kelompok : Al Hikmah   

Tabel Kewajiban Angsuran 

K

e 

Tangg

al Pokok Jasa  

K

e 

Tangg

al Pokok Jasa 

1 

28/02/2

025 

15,083,

000 

1,810,0

00  7 

31/08/2

025 

15,083,

000 

1,810,0

00 

2 

31/03/2

025 

15,083,

000 

1,810,0

00  8 

30/09/2

025 

15,083,

000 

1,810,0

00 

3 

30/04/2

025 

15,083,

000 

1,810,0

00  9 

31/10/2

025 

15,083,

000 

1,810,0

00 

4 

31/05/2

025 

15,083,

000 

1,810,0

00  10 

31/11/2

025 

15,083,

000 

1,810,0

00 

5 

30/06/2

025 

15,083,

000 

1,810,0

00  11 

31/12/2

025 

15,083,

000 

1,810,0

00 

6 

31/07/2

025 

15,083,

000 

1,810,0

00  12 

31/01/2

026 

15,087,

000 

1,810,0

00 

 



5 
 

 
 

Realisasi Pembayaran Angsuran  

N

o 

Tan

ggal 

Pokok Jasa 

Saldo 

Piutang 

Sig

n 

Dib

ayar 

Tung

gakan 

Dib

aya

r 

Tung

gakan 

Poko

k Jasa 

1 

31/01

/2025 

18,10

0,000 0 0 0 

162,9

00,00

0 

21,72

0,000 

TN-

2935

9 

2 

27/02

/2025 

11,69

0,000 0 

1,810

,000 0 

151,2

10,00

0 

19,91

0,000 

TN-

2966

9 

3 

05/03

/2025 

1,000

,000 0 0 0 

150,2

10,00

0 

19,91

0,000 

TN-

2973

1 

4 

24/03

/2025 

7,690

,000 0 

1,810

,000 0 

142,5

20,00

0 

18,10

0,000 

TN-

2999

1 

5 

27/03

/2025 

1,500

,000 0 0 0 

141,0

20,00

0 

18,10

0,000 

TN-

3005

2 

6 

25/04

/2025 

1,680

,000 0 

3,630

,000 0 

139,3

40,00

0 

14,48

0,000 

TN-

3036

8 

7 

30/04

/2025 

4,000

,000 0 0 0 

135,3

40,00

0 

14,48

0,000 

TN-

3038

0 

8 

05/05

/2025 

4,800

,000 0 0 0 

130,5

40,00

0 

14,48

0,000 

TN-

3041

8 

9 

28/05

/2025 

7,190

,000 0 

1,810

,000 0 

123,3

50,00

0 

12,67

0,000 

TN-

3069

8 

1

0 

23/06

/2025 

6,190

,000 0 

1,810

,000 0 

117,1

60,00

0 

10,86

0,000 

TN-

3096

9 

1

1 

02/07

/2025 

7,500

,000 

4,075,0

00 0 0 

109,6

60,00

0 

10,86

0,000 

TN-

3114

4 

1

2 

28/07

/2025 

6,190

,000 0 

1,810

,000 0 

103,4

70,00

0 

9,050

,000 

TN-

3138

9 
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Realisasi Pembayaran Angsuran  

N

o 

Tan

ggal 

Pokok Jasa 

Saldo 

Piutang 

Sig

n 

Dib

ayar 

Tung

gakan 

Dib

aya

r 

Tung

gakan 

Poko

k Jasa 

1

3 

05/08

/2025 

3,190

,000 

9,778,0

00 

1,810

,000 0 

100,2

80,00

0 

7,240

,000 

TN-

3150

5 

Sumber: Dokumentasi 2025 

         Tabel ini menampilkan data kewajiban 

pembayaran angsuran anggota kelompok BUMDesMa 

Permata Mandiri Paninggaran selama enam bulan 

terakhir tahun 2025. Dari tabel tersebut terlihat 

peningkatan total pembiayaan yang disalurkan. Namun 

demikian, masih terdapat kasus keterlambatan 

pembayaran pada beberapa kelompok, seperti kelompok 

Al Hikmah yang mengalami tunggakan pada bulan Juli 

dan Agustus. Tabel ini menunjukkan bahwa meskipun 

sistem tanggung renteng telah berjalan cukup efektif, 

disiplin dan pengawasan kelompok masih perlu 

diperkuat agar risiko pembiayaan bermasalah dapat 

diminimalisir. 

Tabel 1. 2 Jumlah Kelompok 

No. Tahun Keterangan Jumlah 

Kelompok 

Presentase 

1. 2025- 

2026 

Kelompok 

Lancar  

299 66,0 % 

2. 2025- 

2026 

Kelompok 

Menunggak  

154 34,0 % 

 Total   453 100 % 

Sumber: Dokumentasi 2026 
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Selain itu, berdasarkan tabel jumlah kelompok 

nasabah pada tahun 2025–2026, tercatat sebanyak 453 

kelompok secara keseluruhan. Dari jumlah tersebut, 299 

kelompok atau sebesar 66,0% berada dalam kategori 

lancar, sedangkan 154 kelompok lainnya atau sebesar 

34,0% masih mengalami keterlambatan pembayaran. 

Tabel ini menunjukkan bahwa meskipun mayoritas 

kelompok telah menjalankan kewajiban dengan baik, 

masih terdapat bagian yang cukup signifikan yang 

mengalami kendala dalam pengembalian pembiayaan. 

Kondisi ini mengindikasikan bahwa risiko pembiayaan 

bermasalah masih perlu mendapatkan perhatian dalam 

pengelolaan BUMDesMa. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana penetapan sistem tanggung renteng di 

BUMDesMa Permata Mandiri Paninggaran? 

2. Bagaimana strategi yang digunakan BUMDesMa 

Permata Mandiri Paninggaran dalam menetapkan 

sistem tanggung renteng untuk meminimalisir 

pembiayaan bermasalah? 

3. Bagaimana dampak strategi penetapan sistem 

tanggung renteng dalam meminimalisir pembiayaan 

bermasalah di BUMDesMa Permata Mandiri 

Paninggaran?  

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Untuk mengetahui penetapan sistem tanggung renteng 

di BUMDesMa Permata Mandiri Paninggaran. 

2. Untuk mengetahui strategi yang digunakan 

BUMDesMa Permata Mandiri Paninggaran dalam 

menetapkan sistem tanggung renteng untuk 

meminimalisir pembiayaan bermasalah.  
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3. Untuk mengetahui dampak dari strategi penetapan 

sistem tanggung renteng dalam meminimalisir 

pembiayaan bermasalah di BUMDesMa Permata 

Mandiri Paninggaran.  

Peneliti ini berharap agar penelitian ini memberikan 

manfaat bagi semua pihak antara lain: 

1. Manfaat Teoretis 

a. Melalui penelitian ini, peneliti berharap dapat 

memberikan tambahan pengetahuan mengenai 

bagaimana strategi penetapan sistem tanggung 

renteng diterapkan dalam upaya meminimalisir 

pembiayaan bermasalah. Secara khusus, penelitian 

ini berfokus pada praktik yang dilakukan di 

BUMDesMa Permata Mandiri Paninggaran, 

Kabupaten Pekalongan, sehingga diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai 

penerapan strategi tersebut di lapangan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Melalui penelitian ini, penulis berharap dapat 

memperoleh pemahaman yang lebih luas mengenai 

bagaimana strategi penetapan sistem tanggung 

renteng diterapkan dalam upaya meminimalisir 

pembiayaan bermasalah. Proses penelitian yang 

dilakukan juga diharapkan dapat menambah 

wawasan serta memperdalam pengetahuan penulis 

terkait dengan praktik pengelolaan pembiayaan di 

lembaga tersebut.  

b. Bagi Perguruan Tinggi 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat 

menjadikan bahan tolak ukur serta penelitian lebih 

lanjut mengenai strategi penetapan sistem 

tanggung renteng dalam meminimalisir 
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pembiayaan bermasalah agar mendapatkan 

pemahaman yang lebih mendalam. Selain itu, 

perguruan tinggi dapat bekerja sama dengan 

lembaga keuangan untuk melakukan penelitian di 

bidang ekonomi.  

c. Bagi Lembaga Keuangan 

Penelitian ini memberikan wawasan penting 

bagi lembaga keuangan, seperti BUMDesMa, 

dalam memahami strategi penetapan sistem 

tanggung renteng dalam meminimalisir 

pembiayaan bermasalah. Dengan demikian, 

dengan memahami kondisi yang ada, lembaga 

keuangan diharapkan dapat menyusun langkah 

atau strategi yang lebih tepat dalam mengelola 

pembiayaan. Melalui strategi yang dirancang 

dengan baik, potensi terjadinya pembiayaan 

bermasalah dapat ditekan sehingga pengelolaan 

dana menjadi lebih efektif dan berkelanjutan. 

D. Sistematika Pembahasan 

Dalam penelitian ini, pembahasan dirumuskan ke 

dalam lima bab utama. Setiap bab kemudian diuraikan lagi 

ke dalam beberapa subbagian agar penjelasannya lebih 

terarah dan mudah dipahami. 

1. BAB I Pendahuluan  

Bab ini diawali dengan pemaparan latar belakang 

penelitian. Pada bagian ini peneliti mencoba 

menjelaskan beberapa permasalahan yang menjadi 

latar belakang dilakukannya penelitian. Salah satu 

fokus utama yang dibahas adalah mengenai analisis 

strategi penetapan sistem tanggung renteng dalam 

upaya meminimalisir pembiayaan bermasalah. 
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2. BAB II Landasan Teori  

Pada bab ini dijelaskan berbagai landasan teori 

yang digunakan sebagai dasar dalam penelitian.. Pada 

bagian ini, penulis mencoba menjelaskan konsep-

konsep yang berkaitan dengan topik yang diteliti, 

khususnya mengenai teori sistem tanggung renteng 

yang menjadi fokus utama dalam penelitian ini. 

3. BAB III Metode Penelitian  

Bab ini memaparkan bagaimana proses 

penelitian akan dilakukan. Di dalamnya peneliti 

memaparkan langkah-langkah yang digunakan untuk 

mengkaji permasalahan yang telah dirumuskan 

sebelumnya, termasuk bagaimana data nantinya akan 

dianalisis. 

4. BAB IV Pembahasan  

Bab ini menguraikan hasil penelitian yang 

didapat dari proses analisis yang telah dijelaskan pada 

bagian metodologi penelitian sebelumnya. Pada bagian 

ini, penulis mencoba menguraikan temuan-temuan 

yang didapatkan di lapangan serta menghubungkannya 

dengan fokus penelitian yang telah ditetapkan.  

5. BAB V Penutup  

Bab ini berisi bagian penutup dari keseluruhan 

pembahasan dalam penelitian. Pada bagian ini penulis 

akan merangkum hasil kajian serta analisis yang telah 

dibahas pada bab satu sampai empat. Kesimpulan 

tersebut disusun berdasarkan temuan penelitian yang 

telah dijelaskan secara bertahap pada bagian 

sebelumnya. 

6. Daftar Pustaka  

 Daftar referensi dalam penelitian ini 

bersumber dari berbagai literatur yang berkaitan 

dengan topik yang dibahas. Penulis menggunakan 
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beberapa jenis sumber, seperti jurnal ilmiah, artikel 

penelitian, serta buku-buku yang relevan dengan kajian 

yang dilakukan.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

Penetapan sistem tanggung renteng di BUMDesMa 

Permata Mandiri Paninggaran telah dilaksanakan secara 

terarah dengan mengacu pada regulasi dan standar 

operasional yang berlaku. Penerapannya diwujudkan 

melalui pembentukan kelompok berbasis kedekatan sosial 

dan kepercayaan, yang kemudian diperkuat dengan 

kesepakatan bersama antar anggota. Pola ini menghasilkan 

tanggung jawab kolektif yang tidak hanya berfungsi 

sebagai mekanisme administratif dalam pembiayaan, tetapi 

juga sebagai alat pengendalian yang memanfaatkan 

hubungan sosial sebagai dasar kedisiplinan dan komitmen 

anggota. 

Strategi yang diterapkan dalam meminimalisir 

pembiayaan bermasalah dilakukan secara menyeluruh dan 

berkesinambungan. Hal ini terlihat dari adanya proses 

seleksi anggota yang ketat, pembentukan kelompok yang 

efektif dalam menciptakan kontrol sosial, serta pelaksanaan 

pertemuan rutin sebagai sarana evaluasi dan pengawasan. 

Selain itu, pendekatan persuasif dan pendampingan usaha 

menjadi bagian penting dalam membantu anggota yang 

mengalami kesulitan. Strategi ini menunjukkan bahwa 

pengelolaan pembiayaan tidak hanya berfokus pada aspek 

teknis, tetapi juga mengedepankan pendekatan sosial 

sebagai upaya pencegahan risiko. 

Dampak dari strategi penetapan sistem tanggung 

renteng menunjukkan hasil yang nyata, yaitu menurunnya 

pembiayaan bermasalah dan meningkatnya kedisiplinan 

anggota dalam memenuhi kewajiban. Sistem ini 

mendorong terbentuknya pengawasan internal yang efektif 

melalui keterlibatan aktif anggota dalam kelompok, 



 

 

sehingga potensi keterlambatan dapat diminimalisir. Selain 

itu, tercipta peningkatan solidaritas, rasa tanggung jawab, 

dan kerja sama antar anggota yang berdampak pada 

stabilitas lembaga. Dengan demikian, penetapan dan 

penerapan strategi sistem tanggung renteng yang dilakukan 

secara terstruktur dan berbasis nilai sosial terbukti mampu 

menjadi solusi efektif  dan memberikan dampak yang 

positif dalam meminimalisir pembiayaan bermasalah 

sekaligus memperkuat keberlanjutan dan kinerja 

BUMDesMa Permata Mandiri Paninggaran. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah dipaparkan, 

maka terdapat beberapa saran yang dapat disampaikan 

dalam penelitian ini sebagai berikut:  

1. Bagi Lembaga Keuangan  

Adapun saran yang dapat diberikan kepada 

lembaga keuangan, khususnya BUMDesMa Permata 

Mandiri, adalah agar terus memperkuat penerapan 

sistem tanggung renteng melalui seleksi anggota 

kelompok yang lebih ketat, serta pendampingan usaha 

secara berkala guna meminimalisir pembiayaan 

bermasalah. Selain itu, analisis kelayakan pembiayaan 

tetap perlu ditingkatkan meskipun menggunakan 

sistem tanggung renteng, agar risiko pembiayaan 

bermasalah dapat ditekan sejak awal. Di sisi lain, untuk 

meningkatkan keberlanjutan usaha dan tidak hanya 

bergantung pada produk pinjaman, BUMDesMa 

disarankan melakukan disverifikasi produk seperti 

pembukaan unit usaha perdagangan atau penyediaan 

sarana produksi seperti pertanian. Selain itu, 

pengembangan layanan pembayaran dan usaha 

berbasis potensi desa dapat menjadi alternatif sumber 



93 
 

 
 

pendapatan tambahan yang mendukung kemandirian 

dan pertumbuhan lembaga secara berkelanjutan.  

2. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Saran bagi peneliti selanjutnya adalah agar dapat 

mengembangkan penelitian dengan memperluas 

cakupan objek dan variabel kajian sehingga hasil 

penelitian memiliki sudut pandang yang lebih 

komprehensif. Penelitian berikutnya tidak hanya 

berfokus pada mekanisme sistem tanggung renteng, 

tetapi juga dapat mengkaji faktor-faktor lain yang 

memengaruhi pembiayaan bermasalah, seperti 

manajemen risiko lembaga, kualitas pembinaan dan 

pendampingan usaha, kondisi sosial ekonomi 

masyarakat, serta karakteristik dan keberlanjutan usaha 

anggota. 

C. Keterbatasan Penelitian  

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang 

perlu diperhatikan. Salah satunya adalah ruang lingkup 

penelitian yang hanya difokuskan pada BUMDesMa 

Permata Mandiri di Paninggaran. Karena itu, hasil yang 

diperoleh dari penelitian ini belum tentu dapat 

digeneralisasikan atau langsung diterapkan pada 

BUMDesMa lain yang memiliki kondisi dan karakteristik 

yang berbeda. Selain itu, keterbatasan waktu serta sumber 

daya yang dimiliki peneliti juga sedikit memengaruhi 

kedalaman data yang berhasil dikumpulkan. Dalam 

proses penelitian di lapangan, peneliti juga menemukan 

bahwa tidak semua narasumber bersedia untuk 

diwawancarai secara terbuka, sehingga informasi yang 

dapat digali menjadi terbatas. Kondisi tersebut pada 

akhirnya turut memengaruhi kelengkapan data yang 

diperoleh selama penelitian berlangsung. 
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